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AbstraK. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan model yang cocok untuk mengatasi 

ketersediaan kedelai nasional. Penelitian ini dilakukan dengan cara Survey, wawancara dan Questioner 

kepada instansi terkait yaitu pada Dinas Pertanian  tanaman pangan kedelai, Unit pelayanan desa 

terpadu, pusat penelitian dan pengembangan ,Gabungan dan Kelompok Usaha Tani serta Petani 

Kedelai Kabupaten Jember dan Banyuwangi. Penentuan faktor dan indikator menggunakan  diagram 

tulang, hasil questioner  dianalisa  nilai rata – rata ( Mean ) , Uji Validasi dan Realibility dan uji 

linearitas menggunakan software SPSS17 for windows, uji pengukuran model, uji kesahihan model 

dan uji hipotesa menggunakan software PLS Versi2.0. Hasil penelitian memberikan nilai rata-rata 4 

artinya responden setuju dengan faktor dan indikator yang diusulkan. Data dinyatakan valid, realibel 

dan memenuhi asumsi linier dengan persamaan mengikuti pola kuadratik dan kubik. Hasil pengujian 

model menunjukkan masing masing faktor dengan masing-masing indikator memberi kontribusi 

sebesar 85 %, model sahi, model yang diusulkan yaitu  Y1 ( Produksi yang tinggi ) dipengaruhi 85 % 

oleh X2 ( Modal yang cukup) dan 80 % oleh X5 ( Lahan dan Intensifikasi ), Y2 dipengaruhi oleh X1( 

Harga jual petani yang pantas ) sebesar 74%, X6 ( produktivitas yang tinggi ) sebesar 85% dan Y1 ( 

Produksi yang tinggi ) sebesar 73%. 

 

Kata Kunci: Altenatif, Ketersediaan, Model 

 

1.Pendahuluan 

 

Di Indonesia, kedelai merupakan komoditas pangan yang strategis, urutan  ketiga setelah padi dan 

jagung, karena setiap hari dikonsumsi oleh hampir semua masyarakat dengan tingkat konsumsi per 

kapita per tahun yaitu 9,29 kg  di daerah perkotaan dan 7,16 kg di daerah pedesaan atau  rata rata 8,22 

kg/kapita/tahun  [1].  

Di satu sisi saat ini Indonesia merupakan negara produsen kedelai urutan ke 6 terbesar di dunia 

[2] namun di sisi lain Indonesia merupakan negara importir kedelai tingkat dunia  urutan ke 9 [3]. 

Berbagai kebijakan pengembangan kedelai nasional telah dilakukan Namun, belum memberikan 

dampak yang signifikan untuk mengurangi  ketergantungan terhadap impor kedelai [4]. 

Penelitian untuk mengatasi defisit kedelai sudah dilakukan oleh beberapa peneliti namun masih 

bersifat parsial dan terbatas, sehingga perlu kajian secara komprehensif untuk menentukan faktor dan 

indikator yang terkait terhadap ketersediaan kedelai nasional, karena jika tidak diantisipasi maka akan 

tetap terjadi defisit sampai tahap III  RPJMN (2015-2019) lebih dari 204 % [5], 

mengingat kebutuhan/permintaan kedelai yang terus meningkat sehingga menjadi salah satu target 

sukses dari kebijakan pembangunan pertanian yaitu Swasembada kedelai.  

 

2. Metode Penelitian  

 

Faktor dan indikator yang terkait dianalisa  dengan diagram tulang ikan yang merupakan hasil 

penelitian atau rekomendasi dari peneliti sebelumnya. Anlisa data dilakukan dengan skala likert 5 

dengan menghitung distribusi frekwensi kumulatif  dan nilai rata-rata (Mean) , kemudian dilakukan 
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Uji Validasi, Realibilitas dan asumsi linearitas dengan menggunakan software SPSS 17 for Windows . 

Uji pengkuran model, kesahihan model dan uji hipotesa menggunaan PLS Versi 2,0. Pengambilan 

sampel di Kabupaten Jember dan Banyuwangi yang merupakan penghasil kedelai rangking 1 di 

Indonesia yaitu sebesar 55 % dengan sampling purposip dengan melakukan observasi langsung, 

wawancara dan questioner kepada dinas pertanian tanaman kedelai, Balai penyuluhan desa terpadu, 

Balai penelitian dan pengembangan kedelai, gabunagn ketua kelompok tani, Ketua kelompok tani dan 

petani. 

 

3. Hasil dan Pembahasan  

 

3.1.  Analisa Faktor dan Indikator 
 

Tabel 1. Hasil Rata-rata, Korelasi, Uji Validitas, reabilitas dan linearitas 
Faktor Nilai rata-rata Korelasi Validitas Realibilitas Persamaan 

X1 – Y2 3,98 0.848 Valid Reliabel Cuadratic dan Cubic 

X2 – Y1 4,39 0.896 Valid Reliabel Cuadratic dan Cubic 

X3 – Y1 4,36 0.967 Valid Reliabel Cuadratic 

X4 – Y1 3,73 0,965 Valid Reliabel Cuadratic dan Cubic 

X5 – Y1 4,28 0,958 Valid Reliabel Cubic 

X6 – Y2 4,44 0,909 Valid Reliabel Cubic 

X7 – Y2 4,44 0,871 Valid Reliabel Cuadratic dan Cubic 

Y1 – Y2 4,56 0,959 Valid Reliabel Cuadratic dan Cubic 
 

Dari tabel 1 di atas dapat dilihat jawaban responden terhadap nilai rata rata untuk masing-  masing 

faktor adalah setuju dan sangat setuju. Data dinyatakan valid dan reliabel dengan rata-rata nilai 

korelasi yang kuat yaitu 0,96 ( 96 % ) yang membentuk persamaan kuadratik dan kubik dengan 

asumsi mengikuti hubungan linear antara : Harga Penjualan dari petani yang pantas ( X1 ) ; 

Produktivitas yang tinggi ( X6 ) ; Pemasaran yang lancar ( X7 ) dan Produksi yang tinggi ( Y1 ) 

dengan Keterediaan ( Y2 ); Modal yang cukup ( X2 ) ; Karakter Petani ( X3 ) ; Akses informasi   ( 

X4 ) dan Lahan dan Intensifikasi ( X5 ) dengan Produksi yang tinggi ( Y1 ).     

 

3.2. Analisa Model 

Tabel 2. Hasil Pengukuran dan Kesahihan Model    

Factors 
Outer 

Loading 
Outer Weight AVE 

R2 Commu 

nality 

Average Commun 

Ality 

Average 

R2 

X1  0,846  0.74  0,739   

X2  0,895 - 0.936  0,935   

X3  0,967 - 0.773  0,751   

X4  0,864 - 0.916  0,913 0,830  

X5  0,956 - 0.829  0,829   

X6  0,820  0.804  0,803   

X7 0,911  0,677  0,678   

Y1  - 0,539 0.875 0,917    

Y2   0,519 0.927 0,846   0,882 

Perkiraan Relevansi     0,987    
 

Tabel 2 Menunjukkan bahwa nilai outer loading yang tinggi diatas nilai 0,5  yang artinya model sudah 

baik. Nilai R2  = 0,987, hasil ini dapat diintepretasikan bahwa model mampu menjelaskan fenomena 

ketersediaan kedelai sebesar 98,7% ( 99% ) sedangkan sisanya (1%) dijelaskan oleh variabel lain yang 

tidak masuk dalam model yang diteliti. Hasil uji Good of Fit, GoF = √(0,830x 0,882 = 0,855, artinya 

niali index  0,855, dimana nilai  0 < GoF < 1. Jadi model dikatakan  baik/sahi/cocok/sesuai.  
 

3.3. Uji Hipotesa 

Setelah melakukan 75 X iterasi baru ditemukan hasil model yang sesuai dengan teori/ hasil pengujian 

pengujian sebelumnya dan dengan kondisi kenyataan di lapangan ( Sistem nyata ). Model dihasilkan 

dengan ketentuan : Bootstrapping 15% ( Tingkat kepercayaan 85 % ), menghilangkan Variabel X7 dan 

Indikator  X5 yang semula 8 menjadi  4: X5.2 , X5.3 , X5.4 dan X5.5. 

  Dari hasil uji hipotesa diperoleh hasil sebagai berikut : Bahwa Faktor Y1 dipengaruhi oleh X2 

( Modal yang cukup ) sebesar 85% dan Faktor X5 ( Lahan dan Intensifikasi ) sebesar 80 %,  Y2 
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dipengaruhi oleh X1( Harga jual petani yang pantas ) sebesar 74%, X6 ( produktivitas yang tinggi ) 

sebesar 85% dan Y1 ( Produksi yang tinggi ) sebesar 73%. 
 

4. Kesimpulan dan Saran 

 

Penelitian ini menghasilkan faktor-faktor dengan masing-masing indikatornya yang dapat digunakan 

untuk menentukan model ketersediaan kedelai nasional. Faktor faktor dengan masing masing 

indikatornya yang dihasilkan  merupakan penemuan yang belum ada dalam model persediaan yang 

sudah ada selama ini.  

Hasil penelitian dan analisa dapat disimpulkan bahwa : Responden menyatakan setuju dan 

sangat setuju  bahwa  ke 7 faktor  (Variabel Bebas ) dan 2 faktor (Variabel Terikat) dengan 35 

indikator dapat digunakan untuk model ketersediaan kedelai nasional. Data dinyatakan valid dan 

realiabel. Korelasi masing-masing faktor dan indikator sangat kuat mempunyai nilai rata  rata 0,96 dan 

mempunyai hubungan  Cuadratic dan Cubic. Model dinyatakan Fit/ sahi/ baik. Variabel Produksi yang 

tinggi ( Y1 ) dipengaruhi oleh Variabel Modal yang cukup ( X2 ) dan Variabel Lahan dan Intensifikasi 

( X5 ) dengan kontribusi sebesar 85 % dan 80 %. Variabel ketersediaan ( Y2 ) dipengaruhi oleh 

Variabel Harga penjualan pokok yang pantas dan stabil ( X2 ) , Variabel Produktivitas yang tinggi  ( 

X6 ) dan Variabel Produksi yang tinggi ( Y1 ), masing- masing memberi kontribusi sebesar 74%, 85% 

dan 73% 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan sebelumnya dan keterbatasan yang dimiliki 

peneliti, maka saran yang dapat diberikan yaitu : Diusahakan pihak yang terkait dan yang peduli 

dengan ketersediaan kedelai nasional ini untuk menerapkan indikator-indikator yang dapat 

mengurangi defisit kedelai bahkan diharapkan bisa swasembada.  Indikator untuk mencukupi 

ketersediaan kedelai  dapat dilakukan jika semua pihak terutama yang terkait , dengan sungguh sunguh 

melaksanakanya Diharapkan  Swasembada kedelai dapat diwujudkan dalam waktu 3 tahun setelah 

menerapkan penelitian ini, sesuai dengan target dari Bapak Presiden Djoko Widodo kepada dinas 

pertanian seluruh Indonesia. Perlu dilakukan penelitian lanjut untuk pengaruh faktor Karakter Petani ( 

X3 ), Akses Informasi dan Pemasaran yang lancar terhadap peningkatan produksi dan ketersediaan 

kedelai nasional.   
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